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Mya Malyssa (2021) : Menelusuri Kompetensi Guru Profesional dalam novel 
Guru Aini Karya Andrea Hirata 
Guru yang profesional tentunya memerlukan berbagai kompetensi dalam 
menjalankan tugasnya. Hal itu karena guru tidak hanya sebatas melakukan 
pengajaran pada ruang-ruang kelas, namun juga implementasi dari kompetensi 
yang dimilikinya di ranah publik secara luas. Kompetensi bagi seorang guru 
adalah alat dalam menjalankan tugasnya. Banyak pakar pendidikan yang 
mengulas tentang hal ini, termasuk beberapa sastrawan yang menjadikan 
kompetensi guru sebagai salah satu ide ataupun inspirasi dalam karyanya. 
Menjadi guru harus bermula dari “panggilan jiwa”, dengan demikian 
profesi guru tidak hanya dijadikan sebagai mata pencarian belaka, namun 
dijalankan sepenuh hati dengan terus berupaya meningkatkan kemampuan diri. 
Menjadi guru profesional adalah suatu keharusan yang mana dalam  prosesnya 
dapat dipelajari melalui pembelajaran langsung di kelas ataupun tidak langsung 
melalui media lain seperti karya sastra. Karya sastra sebagai pembelajaran dapat 
dilihat dari amanat atau pun pesan-pesan yang secara tersirat disampaikan oleh 
penulis melalui ide dan pemikirannya yang dituangkan kedalam narasi-narasi 
maupun dialog. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan prototipe guru 
professional yang terkandung dalam novel Guru Aini karya Andrea Hirata. Untuk 
mencapai tujuab tersebut, digunakan penelitian kepustakaan/library research. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah telaah dokumentasi dan teknik 
analisis yang digunakan adalah teknik analisis isi (conten analysis). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kompetensi guru 
profesional dalam novel Guru Aini, diantaranya guru memiliki idealisme, minat 
bakat dan panggilan jiwa, guru memiliki kualifikasi pendidikan dan latar belakang 
pendidikan sesuai dengan bidang tugas, guru memandang profesi guru adalah 
mulia dan terhormat, dan guru menjalankan tugasnya sesuai dengan kompetensi 
yang dimilikinya yaitu: kompetensu professional; kompetensi pedagogik; 
kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian. 










Mya Malyssa, (2021): The Investigating of Professional Teacher 
Competences in the Novel Guru Aini the Work of 
Andrea Hirata 
The professional teachers need various competences in carrying out their duties.  
This is because teachers are not teaching in classrooms only, but also the 
implementation of their competences in the public.  Competences for teachers are 
the tools in carrying out their duties.  Many educational experts who reviewed it, 
several writers make teacher competence as an idea or inspiration for his work.  
Becoming a teacher must be started from a "soul calling", thus the teacher 
profession is not only used as a livelihood, but is carried out wholeheartedly by 
continuing to strive to improve their abilities.  Being a professional teacher must 
be through the process of learning directly or indirectly in class or other media 
such as literary work that can be seen from implicitly message conveyed by the 
author through his ideas and thoughts which are translated into narratives and 
dialogues.  This research aimed at describing prototype of professional teacher 
contained in novel “Guru Aini” the work of Andrea Hirata.  This research was a 
library research.  Documentation review technique was used for collecting the 
data.  Content analysis was used in this research.  The findings of this research 
showed that Professional teacher competences in novel “Guru Aini” were such as 
teacher idealism, interest, talents and vocation, teacher educational qualifications 
and background in accordance with their field of work.  Teachers viewed the 
teaching profession as noble and honorable, and teachers carried out their duties 
according to their competences, namely: professional, pedagogical, social and 
personality competences.  













 (: تتبع كفاءات املدرس احملرتف يف رواية غورو أيين ألدراي هرياات٠٢٠٢ميا ماليسا، )
املدرس احملرتف حيتاج ابلتأكيد إىل كفاءات خمتلفة يف أداء واجباتو. وذلك ألنو ال 
يقتصر فقط على التدريس يف الفصول الدراسية ولكن أيضا على تنفيذ كفاءاهتم يف اجملال 
العام. كفاءات املدرس ىي أداة يف أداء واجباتو. راجع كثري من خرباء التدريس ىذا األمر، مبا 
 ثري من الكّتاب الذين جعلوا كفاءات املدرس فكرة أو مصدر إهلام يف عملهم. يف ذلك الك
الشخص الذي يصبح مدرسا جيب أن يبدأ من "نداء الروح"، وابلتايل فإن مهنة 
التدريس ال تستخدم فقط كمصدر الرزق، بل يتم تنفيذىا بكل إخالص من خالل االستمرار 
ا حمرتفا ىو أمر البد منو حيث ميكن تعملو يف السعي لتحسني قدراتو. كون الشخص مدرس
يف ىذه العملية من خالل التعلم املباشر يف الفصل أو بشكل غري مباشر من خالل وسائل 
اإلعالم األخرى مثل األدب. وميكن رؤية العمل األديب ابعتباره التعلم من الرسالة أو الرسائل 
 م إىل رواايت وحوارات.اليت ينقلها املؤلف ضمنيا من خالل أفكاره اليت ترتج
وىذا البحث يهدف إىل وصف مناذج املدرس احملرتف الواردة يف رواية غورو أيين 
ألدراي ىرياات. وللحصول على اهلدف قامت الباحثة ابلدراسة املكتبية. فأسلوب مجع بياانتو 
 توثيق، وأسلوب حتليل بياانتو حتليل املضمون.
غورو أيين ألدراي ىرياات كفاءات املدرس ونتيجة البحث دلت على أن يف رواية 
احملرتف، منها أن املدرس لو مثالية ورغبة وموىبة ونداء الروح ومؤىالت تعليمية وخلفية تعليمية 
وفقا جملال عملو، واملدرس ينظر إىل مهنة التدريس على أهنا نبيلة ومشرفة، ويقوم املدرس 
هنية وكفاءة تربوية وكفاءة اجتماعية وكفاءة بواجباتو وفقا للكفاءات اليت لديو وىي: كفاءة م
 شخصية.
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A. Latar Belakang Masalah 
 “Sejak berjumpa dengan Bu Guru Marlis, kelas 3 SD dulu, aku sudah ingin 
menjadi guru matematika, Bu. Itulah harapan terbesar dalam hatiku, karena 
aku selalu merasa, menjadi guru matematika adalah alasan mengapa di 
dunia ini, aku Desi Istiqomah, ada” 
“Kau bisa dikirim ke pelosok, Desi, ke kampung yang listrik saja tak ada, 
aduh, seramnya! Kau tahu sendiri, Sumatra ni luas sekali, tak terhitung 
banyaknya pulau kecil, kau akan dipingit nasib nanti, diambil istri sama 
juragan kopra boleh jadi.” 
“Indonesia perlu guru matematika, Bu, apa boleh buat, aku siap bertugas 
dimana saja.” 
“meski ke pulau terpencil?” 
“Siap, Bu.” 
“Berapa umurmu sekarang?” 
“Mau masuk enambelas, Bu.” 
“Kau bias menjadi dokter, insinyur, sarjana hukum, sarjana ekonomi, 
sarjana apa saja, dengan mudahnya, macam membalik tangan!” 
“Terima Kasih, Bu, tapi aku hanya mau menjadi guru” (Novel Guru Aini, 
hal. 1) 
 
Kutipan di atas merupakan narasi yang terdapat di dalam novel Guru 
Aini yang menggambarkan bagaimana keinginan seorang Desi untuk menjadi 
guru semanjak ia kecil. Menjadi guru merupakan cita-cita terbesar Desi 
Istiqomah. Meskipun ia memiliki peluang yang besar untuk melanjutkan 
pendidikan di bidang yang lain, tapi Desi tetap teguh pada pendiriannya untuk 
menjadi seorang guru. Segala upaya telah dilakukan oleh ibunya untuk 
membujuk Desi mengambil kuliah pada jurusan lain, namun Desi tetap 
menolak. Ia merasa menjadi guru adalah panggilan jiwanya dan alasan kenapa 







Pada dasarnya, keinginan untuk menjadi seorang guru mesti timbul dari 
diri sendiri. Karena sesuatu yang di niatkan dari hati maka akan dijalankan 
sepenuh hati. Namun, realitanya menjadi seorang guru bukan panggilan hati, 
melainkan karena keterpaksaan dan tuntutan dari orangtua, atau tidak diterima 
pada fakultas lain bahkan alasan karena hanya ingin menjadi Pegawai Negeri 
Sipil (PNS). Hal seperti itulah yang menjadikan profesi guru yang dijalani 
seseorang karena terpaksa membuatnya tidak bertanggungjawab dalam 
mengemban tugas dan amanat menjadi seorang guru. 
Menjadi guru dengan tugas utama menyebarluaskan ilmu pengetahuan 
adalah pekerjaan mulia dan memiliki derajat tinggi. Islam memberikan 
penghargaan yang sangat tinggi terhadap guru. Allah Swt meninggikan derajat 
orang-orang yang berilmu (berprofesi sebagai guru) beberapa derajat diatas 
profesi lainnya (QS. Al-Mujadalah, 58 : 11).  
                         
                       
                 
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka 
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 
Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, 
niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 
derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.  
 
Islam sangat memuliakan ilmu pengetahuan, sedangkan ilmu 




menegaskan bahwa belajar dan mengajar adalah sebuah keharusan 
sebagaimana yang termaktub dalam sebuah hadist : 
لاى ِعلِْمهِ َلا  اْن ياْسكُها عا َلا لِلْعاالِِم  هْلِهِ وا اْن ياْسكُها عالاى جا اهِِل   ياتْباغِ لِلْجا
Artinya :“Tidak pantas bagi orang yang bodoh itu mendiamkan 
kebodohannya dan tidak pantas pula orang yang berilmu 
mendiamkan ilmunya." (HR. Ath-Thabrani) 
Bagian yang tidak dapat dipisahkan dari proses pembelajaran dalam 
pendidikan salah satunya adalah guru. Dalam keseluruhan proses pendidikan, 
khususnya pendidikan di sekolah, guru memegang peranan paling utama.
1
 
Untuk mencapai tujuan pendidikan, tentunya dibutuhkan guru yang 
profesional. Untuk menjadi seorang guru  yang profesional pastinya 
dibutuhkan proses dan pembelajaran yang terus menerus mengenai hal itu. 
Peran guru dalam proses pembelajaran sangat penting yaitu sebagai seorang 
pendidik dan juga seorang teladan yang akan dicontoh oleh siswanya. 
Idealnya, pilihan seseorang menjadi guru adalah “panggilan jiwa” untuk 
memberikan pengabdian kepada sesama manusia dengan mendidik, mengajar, 
membimbing dan melatih.
2
 Jika seorang guru tidak memiliki panggilan jiwa 
maka yang terjadi adalah guru hanya dijadikan sebagai profesi untuk 
menghasilkan uang, dan mengajar hanya untuk menggugurkan profesinya 
sebagai seorang guru. 
 
                                                 
1
Mohammad Surya, Psikologi Guru Konsep dan Aplikasi, (Bandung : Alfabeta, 2015), h 
191 
2
Anisatul Mufarokah, Strategi dan Model-Model Pembelajaran, (Tulungagung : STAIN 




Dua minggu setelah pembicaraan itu, Desi mulai kuliah. Dan segala 
hal berlangsung persis seperti diharapkannya. Macam bebek bertemu 
kolam dia bergelimang matematika setiap hari. Dia menikmati 
persaingan, diskusi, dan perdebatan dengan dosen-dosen dan kawan-
kawan sekelasnya, yang juga cerdas-cerdas. Semula ada 180 
mahasiswa di kelas yang kompetitif itu. Lambat laun berguguran 
karena sistem DO. Mereka yang tidak dapat mencapai standar IPK 
tertentu, out. (Novel Guru Aini, h. 8) 
 
Narasi di atas menunjukkan bahwa, Desi sangat mencintai dan 
menikmati pilihannya untuk melanjutkan pendidikan di jurusan keguruan. Ia 
senantiasa berusaha dan terus belajar untuk mempersiapkan diri menjadi 
seorang guru yang berkompeten di bidangnya. Kesungguhan Desi tersebut 
dapat dijadikan sebagai contoh bagaimana seseorang harus mencintai dan 
menjalankan dengan baik apa yang menjadi pilihannya. 
Sejak 5 hari yang lalu, Desi sudah naik bus besar, naik bus mini, naik 
angkutan umum kecil, naik ojek, naik kapal besi, naik kapal kayu, dari 
terminal ke terminal, dari dermaga ke dermaga, kni dia naik angkutan 
umum kecil lagi.(Novel Guru Aini, hal. 23) 
 
Narasi di atas memaparkan bagaimana perjuangan seorang Desi untuk 
mencapai tempat pengabdiannya setelah dinyatakan lulus dan  resmi menjadi 
seorang guru. Tekadnya untuk menjadi seorang guru membuatnya mampu 
melewati segala rintangan dan hambatan menuju daerah pelosok untuk 
mengabdikan dirinya sebagai pengajar. Perjuangan Desi tersebut dapat 
dijadikan sebagai motivasi bagi para pembaca novel Guru Aini bahwa dimana 
ada kemauan dan keinginan disitu ada jalan meskipun sulit dan tidak mudah 
untuk melewatinya. 
Belajar adalah upaya dan usaha untuk memperoleh kepandaian atau 




pengalaman. Perlu diketahui bahwa proses belajar ini tidak hanya terpaku 
pada proses belajar secara langsung atau biasanya dilaksanakan di dalam 
kelas. Namun proses belajar juga dapat dilakukan secara tidak langsung, salah 
satunya dapat melalui media. Para ahli telah mengklasifikasikan alat/media 
pembelajaran kepada dua bagian: yaitu media pembelajaran yang bersifat 
benda (materil) dan media pembelajaran yang bukan benda (non materil).
3
 
Media yang berupa benda (materil) diantaranya  adalah bahan-bahan cetakan 
atau bacaan yang mengutamakan kegiatan membaca atau simbol-simbol kata 
dan visual. 
Bahan bacaan diantaranya adalah buku. Buku yang dimaksudkan tidak 
hanya sebatas buku ilmiah saja, akan tetapi dapat dikembangkan pada buku-
buku sastra. Dalam bahasa Arab, sastra disebut باد . Bentuk jamaknya adab. 
Secara leksikal, kata adab selain berarti sastra, juga etika, tata cara, filologi, 
kemanusiaan, kultur, dan ilmu humaniora. Dalam Bahasa Indonesia, kata adab 
ini diserap bukan dengan makna sastra, tetapi sopan santun, budi bahasa, 
kebudayaan, kemajuan dan kecerdasan.
4
 
Salah satu bentuk karya sastra adalah novel. Novel merupakan salah 
satu karya fiksi yang dibangun dari berbagai unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
Dewasa ini, banyak pengarang yang menulis novel dengan tema-tema yang 
menyinggung seputar dunia pendidikan. Salah satunya adalah Andrea Hirata. 
novelis kelahiran  Belitung, 24 Oktober 1967. Dalam novelnya yang berjudul 
Guru Aini, Andrea Hirata menceritakan sosok guru yang profesional melalui 
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tokoh utama yaitu Guru Desi yang menjalankan tugasnya sebagai seorang 
guru di kampung Ketumbi yang merupakan salah satu kampung terpencil di 
daerah Sumatera. Novel yang diambil dari perspektif seorang guru ini dapat 
dijadikan sebagai salah satu panduan dalam mengajar. Karena novel ini sarat 
akan pesan-pesan yang berhubungan langsung dengan lingkungan pendidikan 
yaitu sekolah. 
Selain itu, novel ini dapat menjadi inspirasi bagi para pembacanya. 
Bahasanya yang ringan dan mudah dimengerti mampu membawa para 
pembacanya hanyut dalam setiap narasi dan dialog yang disuguhkan oleh 
Andrea Hirata di dalam novel Guru Aini ini.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat penulis kemukakan bahwa dalam 
novel Guru Aini karya Andrea Hirata terdapat gambaran atau contoh tentang 
kompetensi guru profesional yang dapat ditelusuri dan menurut penulis 
menarik untuk diteliti. Adapun beberapa alasan penulis memilih novel Guru 
Aini karya Andrea Hirata karena disebabkan beberapa hal, yaitu : 
Pertama, novel ini merupakan buku ke-12 karya Andrea Hirata, salah 
satu novelis populer di Indonesia.. Namanya melejit seiring dengan 
kesuksesan novel pertamanya, Laskar Pelangi. Karya-karyanya tidak terlepas 
dari dunia pendidikan. Kecintaannya terhadap dunia pendidikan telah 
memberikan inspirasi bagi para penikmat karyanya. 
Kedua, novel ini sangat direkomendasikan bagi para guru ataupun 
calon guru yang ingin mencari referensi tentang kompetensi guru profesional 
namun dikemas dalam sebuah cerita dengan bahasa yang ringan dan mudah di 




Desi yang memiliki idealisme tinggi dalam mengemban pekerjaanya sebagai 
seorang guru. Kegigihan seorang guru Desi untuk bisa mengajari Aini yang 
sama sekali tidak ada harapan bisa menjadi tuntunan bagi guru dalam 
mengajar. Di tengah berbagai masalah pendidikan yang ada, novel ini bisa 
menjadi cahaya terang bagi guru dalam bersikap. Bukan menggurui, Andrea 
Hirata memberikan gambaran yang terjadi lalu memberikan pilihan kepada 
guru. Tidak ada paksaan perilaku yang harus dilakukan dalam novel ini. Selain 
itu, buku ini juga cocok bagi pelajar, sebab selain mengisahkan tentang guru 
Desi yang melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru dengan kompetensi 
yang ia miliki, novel ini juga membahas tentang perjuangan seorang anak 
yaitu Aini yang pada mulanya buta akan pelajaran matematika namun dengan 
usaha dan kerja keras serta dibantu oleh guru Desi yang pada akhirnya 
menjadikan Aini sebagai salah satu murid yang cerdas matematika. Tentu saja 
kisah ini dapat menjadi motivasi bagi para pembacanya agar berusaha keras 
untuk memahami satu mata pelajaran yang dianggap sulit untuk dimengerti.. 
Ketiga, mengenai guru profesional merupakan salah satu pembahasan 
dalam mata kuliah profesi dan etika keguruaan. Untuk fakulatas Tarbiyah dan 
Keguruan, Universitas Sultan Syarif Kasim Riau, khususnya jurusan 
Pendidikan Agama Islam mata kuliah profesi dan etika keguruan dipelajari 
pada semester 2. Dengan demikian novel ini cocok menjadi referensi bagi 
mahasiswa tentang guru profesional. 
Keempat, sebagai calon guru Pendidikan Agama Islam mengetahui dan 
mengenal kompetensi guru profesional sangat dibutuhkan, selain menambah 




untuk memasuki dunia pendidikan. Sebab menjadi guru Pendidikan Agama 
Islam tidak hanya mengajarkan pengetahuan seputar Islam, tapi juga harus 
mengetahui bagaimana menjadi seorang guru yang profesional. Sebagaimana 
yang terdapat dalam Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang 4 
kompetensi guru, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial dan kompotensi profesional. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk menkaji dan 
menjadikan sebuah penelitian dengan judul “Menelusuri Kompetensi Guru 
Profesional dalam Novel Guru Aini Karya Andrea Hirata” 
 
B. Penegasan Istilah 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahami 
judul, maka penulis perlu mengemukakan definisi terhadap istilah berikut 
yaitu kompetensi guru profesional. Kompetensi berasal dari kata competency 
(bahasa Inggris) yang memiliki arti ability (kemampuan), capibility 
(kesanggupan), proficiency (keahlian), qualification (kecakapan), eligibility 
(memenuhi persyaratan), readiness (kesiapan), skill (kemahiran) dan 
adequency (kepadanan).
5
 Kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatif 
dan perilaku seseorang.
6
 Kompetensi diartikan sebagai kemampuan atau 
kecakapan seseorang dalam bidang kerja atau profesi tertentu. Kompetensi 
juga bisa diartikan sebagai kapasitas untuk melakukan sesuatu yang dihasilkan 
dari proses belajar.  
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Maka, menelusuri kompetensi guru profesional yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah menelaah atau menelusuri tentang seorang guru 
matematika yang berkompeten atau memiliki kemampuan dalam menjalankan 
tugas di bidangnya yang di kisahkan dalam novel Guru Aini karya Andrea 
Hirata dan dapat dijadikan role model atau yang pantas dijadikan teladan 
sebagai seorang guru yang profesional karena memiliki pribadi yang ideal 





C. Fokus Penelitian 
Adapun fokus dalam penelitian ini adalah apa saja indikator 
kompetensi guru profesional dalam novel Guru Aini karya Andrea Hirata? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang 
kriteria atau indikator kompetensi guru profesional yang terkandung dalam 
novel Guru Aini karya Andrea Hirata. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini diantaranya adalah : 
a. Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk pengembangan  wawasan 
dalam bidang pendidikan yang berkaiatan dengan penelitian ilmiah dan 
sebagai penyelesaian perkuliahan pada program Sarjana Strata Satu 
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(S1) Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu sumber alternatif 
sumber bahan pembelajaran dalam rangka memahami protipe guru 
profesional yang terkandung dalan novel Guru Aini karya Andrea 
Hirata. 
c. Bagi para pembaca, tulisan ini diharapkan agar lebih mudah dalam 
memahami kompetensi guru profesional yang terdapat dalam karya 








A. Konsep Teoritis 
1. Guru Profesional 
a. Pengertian Guru Profesional 
Dalam bahasa Inggris ditemukan beberapa kata untuk sebutan 
guru, yaitu “teacher” “tutor” “educator”, dan “instructor”. Semua 
kata ini berdekatan dengan sebutan guru. Dalam Kamus Webster‟s, 
teacher diartikan sebagai seorang yang mengajar. Tutor diartikan 
seseorang guru yang memberikan pengajaran terhadap siswa; seorang 
guru privat. Instuctor diartikan dengan seseorang yang mengajar; guru. 
Educator diartikan dengan seseorang yang mempunyai tanggungjawab 
pekerjaan mendidik yang lain.
8
 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, sebagaimana dijelaskan 
Mujtahid dalam bukunya yang berjudul “Pengembangan Profesi 
Guru”, definisi guru adalah orang yang pekerjaan, mata pencarian, atau 
profesinya mengajar.
9
 Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah 
orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. 
Kemudian guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang 
melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak harus di 
lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid, di surau atau 
mushola, di rumah dan sebagainya.
10
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Jika kita telisik pengertian guru dalam perspektif pendidikan 
Islam maka kata guru atau pendidik disebut dengan “murabbi”, 
“muallim”dan  “muaddib”.
11
 Lebih dari itu, dari segi etimologi banyak 
kita jumpai istilah yang berdekatan dengan esensi arti dari pendidik 
tersebut. Seperti kata “mudarris:, “ustadz”, “mursyid”, “totor”, 
“lecturer”. Dari beberapa term tersebut mempunyai makna yang 
berbeda, sesuai konteks kalimat serta paradigma yang dibangun, 
meskipun disuatu tertentu mempunyai kesamaan dalam hal makna. 
Kesamaan itu adalah dari esensi terminologi yang bertitik tumpu pada 
implementasi bahwa dari kesemua term tersebut mengandung unsur 
pendidik. Dalam arti, mempunyai suatu kesamaan ruang lingkup 
pendidik tersebut dalam sebuah tujuan. Yaitu, mendidik, mengarahkan, 
serta mentransformasikan sebuah keintelektualan dan lain sebagainya.  
Banyak dari kalangan para ahli yang mengemukakan 
pendapatnya tentang pengertian guru diantaranya menurut Nurdin, 
guru adalah seseorang yang berdiri di depan kelas untuk 
menyampaikan ilmu pengetahuan.
12
 Menurut Kunandar, guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada jalur pendidikan formal yaitu pendidikan anak usia 
dini, pendidikan dasar dan menengah.
13
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Menurut Muhaimin, seorang guru dituntut untuk komitmen 
terhadap profesionalisme dalam mengemban tugasnya. Seorang 
dikatakan profesional, bilamana pada dirinya melekat sikap dedikatif 
yang tinggi terhadap tugasnya, sikap komitmen terhadap mutu proses 
dan hasil kerja, serta sikap selalu berusaha memperbaiki dan 




Sementara Supardi dalam bukunya yang berjudul “Kinerja 
Guru” menjelaskan pengertian guru menurut Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, 
bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, pendidikan 
dasar, pendidikan menengah jalur pendidikan formal.
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Profesi guru adalah seorang yang memiliki latar belakang 
pendidikan keguruan yang memadai dalam melaksanakan tugas-tugas 
kependidikannya, yang diperoleh setelah menempuh pendidikan 
keguruan tertentu. Peran guru sebagai tenaga pendidik adalah pekerja 
profesional dengan fungsi mengajar, membimbing, dan melatih. Guru 
juga merupakan pekerjaan kemanusiaan dengan fungsi dapat 
merealisasikan seluruh kemampuan kemanusiaan yang dimiliki.
16
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b. Kriteria Guru Profesional 
Berdasarkan pendapat Suyanto, standar minimal guru 
profesional adalah : (1) memiliki kemampuan intelektual yang baik; 
(2) memiliki kemampuan memahami visi dan misi pendidikan 
nasional; (3) mempunyai keahlian mentransfer ilmu pengetahuan 
kepada siswa secara efektif; (4) memahami konsep perkembangan 
psikologi anak; (5) memiliki kemampuan mengorganisir proses 
belajar; (6) memiliki kreativitas dan seni mendidik. 
Guru yang profesional menurut Soedijarto (1993) adalah guru 
yang memiliki kemampuan profesional, yaitu kemampuan untuk dapat 
(1) merencanakan program belajar mengajar; (2) melasanakan dan 
memimpin kegiatan belajar mengajar; (3) menilai kemajuan kegiatan 
belajar mengajar; (4) menafsirkan dan memanfaatkan hasil penilaian 
dan informasi lainnya bagi penyempurnaan pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar. Maka untuk mewujudkan sekolah yang efektif, guru 
dituntut untuk menguasai sepuluh pengetahuan dasar yang meliputi: 
(1) mengembangkan kepribadian; (2) menguasai landasan 
pengetahuan; (3) menguasai bahan pengajaran; (4) menyusun program 
pengajaran; (5) melaksanakan program pengajaran; (6) menilai proses 
dan program pengajaran; (7) menyelenggarakan program bimbingan; 
(8) menyelenggarakan administrasi sekolah; (9) beriteraksi dengan 
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c. Syarat Guru Profesional 
Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
Pasal 7 ayat 1. Prinsip profesional guru mencakup karakteristik sebagai 
berikut. 
1) Memiliki bakat, minat, panggilan dan idealisme 
2) Memiliki kualifikasi pendidikan dan latar belakang pendidikan 
sesuai dengan bidang tugas 
3) Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas. 
4) Memiliki ikatan kesejawatan dan kode etik profesi. 
5) Bertanggungjawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan. 
6) Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi 
kerja. 
7) Memiliki kesempatan untuk mengembangkan profesi berkelanjutan 
8) Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan 
keprofesionalan. 
9) Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan 
mengatur hal-hal yang berkaitan dengan keprofesian.
18
 
2. Kompetensi Guru Profesional 
Kompetensi diartikan pemilikan, penguasaan, keterampilan dan 
kemampuan yang dituntut jabatan seseorang, maka seorang guru harus 
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Seseorang dikatakan profesional apabila ia memiliki kompetensi 
yang memadai. Maksudnya seseorang dapat menjalankan pekerjaannya 
dengan baik apabila ia memenuhi sekian kompetensi yang disyaratkan. 
Kompetensi tersebut merupakan perpaduan antara kemampuan dan 
motivasi dalam bekerja. Bagaimana pun seseorang mempunyai 
kemampuan yang tinggi apabila ia tidak memiliki motivasi dalam bekerja, 
maka pekerjaan tersebut tidak terlaksana sebagaimana mestinya. Begitu 
sebaliknya, jika seseorang memiliki motivasi yang tinggi namun tidak 
disertai dengan kemampuan yang memadai, maka ia tidak akan bekerja 
secara profesional.  
Di dalam membina dan mengembangkan profesi guru ada dua 
kemampuan dasar yang bersumber dari hakekat manusia. Kedua 
kemampuan dasar tersebut adalah tingkat berpikir abstrak dan tingkat 
komitmen. 
Guru yang tingkat berpikirnya abstrak dan imajinatif yang tinggi, 
punya kemampuan untuk berdiri di depan kelas dan dengan mudah 
menghadapi masalah-masalah belajar mengajar seperti manajemen kelas, 
disiplin, menghadapi sikap acuh dan tak acuh dari siswa dan mampu 
memikirkan alternatif pemecahana masalah. Ia juga dapat merancangkan 
berbagai program belajar dan dapat memimpin siswa dari berpikir nyata ke 
berpikir konseptual. 
Jadi guru yang tingkat berpikirnya tinggi mampu menghadapi 




dalam menghadapi suatu masalah dan hanya melakukan kebiasaan-
kebiaasaan rutin. 
Guru bukan hanya memiliki kemampuan abstark yang tinggi tetapi 
juga harus memiliki tingkat komitmen yang tinggi. Komitmen adalah 
kecenderungan untuk merasa terlibat aktif dengan penuh tanggungjawab.  
Konsekuensi dari komitmen ini adalah ia harus menyediakan waktu 
dan energi dalam melakukan tugasnya. komitmen ini tidak diperoleh dari 
lahir, tetapi harus dipelajari dan dikenal. Bagaimana membentuk rasa cinta 
pada tugas sebagi guru. Program pendidikan harus mampu mengubah 
sikap calon guru untuk kemudian dapat mencintai jabatannya sebagai 
guru. 
Ada empat kompetensi yang harus dimiliki seorang guru, yaitu: 
a. Kompetensi Profesional 
Kompetesi profesional merupakan kemampuan yang berkenaan 
dengan penguasaaan materi pembelajaran bidang studi secara luas dan 
mendalam, yang mencakup penguasaan substansi isi materi kurikulum 
mata pelajaran di sekolah dan subsatansi keilmuan yang menaungi 




Sedangkan menurut Mulyasa, karakteristik guru yang dinilai 
kompetisi secara profesional adalah mampu mengembangkan 
tanggungjawab dengan baik, mampu melaksanakan peran dan 
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fungsinya dengan baik, mampu bekerja untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan sekolah, mampu melaksanakan peran dan fungsinya dalam 
pemebelajaran di kelas. 
b. Kompetensi Pedagogik 
Secara etimologis kata pedagogi bersal dari kata bahasa Yunani, 
paedos dan agagos (paedos=anak dan agage=mengantar atau 
membimbing) karena itu pedagogi berarti membimbing anak. Tugas 
membimbing ini melekat pada tugas seorang pendidik. Oleh sebab itu, 
pedagogi berarti segala usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk 
membimbing anak muda menjadi manusia yang dewasa dan matang.
21
 
Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan seorang guru dalam 
mengelola proses pembelajaran peserta didik. Selain itu kemampuan 
pedagogik juga ditunjukan dalam membantu, membimbing dan 
memimpin peserta didik. Mulyasa mengemukakan bahwa secara 
operasional, kemampuan mengelola pembelajaran menyangkut tiga 
fungsi manajerial, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian.
22
 
Selain itu, dalam kompetensi ini seorang guru harus mampu : 
1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 
sosial, kultural, emosional, dan intelektual 
2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
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3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 
4) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.  
5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentigan pemebelajaran. 
6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasi berbagai potensi yang dimiliki. 
7) Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan peserta 
didik 
8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran 




c. Kompetensi Kepribadian 
Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar, 
memiliki karakteristik kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan pengembangan sumber daya manusia. Kepribadian yang 
mantap dari sosok seorang pendidik akan memberikan teladan yang 
baik terhadap anak didik maupun masyarakatnya. Dengan demikian, 
pendidik akan tampil sebagai sosok yang patut “digugu” (ditaati 
nasihat/ucapan/perintahnya) dan “ditiru” (dicontoh sikap dan 
perilakunya). 
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Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 
wibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. 
Kepribadian guru sangat kuat pengaruhnya terhadap tugasnya sebagai 
pendidik. Kewibawaan guru ada dalam kepribadiannya. Sulit bagi guru 
untuk mendidik peserta didik untuk disiplin kalau guru yang 
bersangkutan tidak disiplin. Peserta didik akan menggugu dan meniru 
gurunya sehingga apa yang dikatakan oleh guru seharusnya sama 
dengan tindakannya. Guru yang jujur dan tulus dalam menjalankan 
tugasnya sebagai pendidik berbeda dengan guru yang mengajar karena 




Oleh sebab itu guru tidak hanya mengasah kemampuan 
profesional serta kemampuan pedagogik dalam menjalankan tugasnya. 
Akan tetapi jauh lebih penting bagi seorang guru dalam mengasah 
kompetensi kepribadiannya untuk menjadi uswatun hasanah bagi 
peserta didiknya. Hal ini penting untuk dilakukan agar peserta didik 
bisa meniru dan mengimplemantasikan pada pribadinya msing-masing. 
Menurut Permendiknas No. 16/2007. Kemampuan dalam 
satndar kompetensi ini mencakup lima kompetensi utama yaitu: 
1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan 
kebudayaan nasional Indonesia. 
                                                 
24
J.B Situmorang dan Winarto, Pendidikan dan Sertifikasi Pendidik, (Klaten : Macanan 




2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia dan 
teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 
3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif 
dan berwibawa. 
4) Menunjukkan etos kerja, tanggungjawab, dan rasa percaya diri 
5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 
d. Kompetensi Sosial 
Kompetisi sosial berkenaan dengan kemampuan pendidik 
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 
Selanjutnya pengertian lain, terdapat kriteria lain kompetensi yang 




1) Bersikap inklusif, bertindak objektif serta tidak diskriminatif, 
karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, 
latarbelakang keluarga dan satatus sosial ekonomi. 
2) Berkomunikasi secara efektif, simpatik, dan santun dengan sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orangtua dan masyarakat. 
3) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik 
Indonesia 
4) Berkomunikasi dengan komunitas prosfesi sendiri dan profesi lain 
secara lisan dan tulisan atau bentuk lain. 
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3. Gambaran Umum Novel 
a. Pengertian Novel 
Novel bersal dari bahasa novella, yang dalam bahasa jerman 
disebut novelle dan novel dalam bahasa inggris, dan inilah yang 
kemudian masuk ke Indonesia.secara harfian novella berarti sebuag 




Novel adalah karangan yang panjang dan berbentuk prosa dan 
mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang lain 
di sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku. 
Novel adalah bentuk karya sastra yang di dalamnya terdapat nilai-nilai 
budaya, sosial, moral dan pendidikan. 
b. Ciri-ciri Novel 
Sebagai salah satu karya sastra, novel memiliki ciri khas 
tersendiri bia dibandingkan dengan karya sastra lain. Dari segi jumlah 
kata atau pun kalimat, novel lebih banyak mengandung banyak kata 
dan kalimat sehingga dalam proses pemaknaan relatif jauh lebih 
mudah dari pada memaknai sebuah puisi yang cenderung mengandung 
beragam bahasa kias. Dari segi panjang cerita novel lebih panjang dari 
pada cerpen sehingga novel dapat mengemukakan sesuatu secara lebih 
banyak, lebih rinci, lebih detail, dan lebih banyka melibatkan berbagai 
permasalahanyang komplek. Berikut adalah ciri-ciri novel : 
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1) Jumlah kata, novel jumlah katanya mencapai 35.000 kata 
2) Jumlah halaman, novel mencapai 100 halaman kuarto 
3) Jumlah waktu, waktu rata-rata yang digunakan untuk membaca 
novel paling diperlukan sekitar 2 jam (120 menit) 
4) Novel bergantung pada perilaku dan mungkin lebih dari satu 
pelaku 
5) Novel menyajikan lebih dari satu impresi 
6) Novel menyajikan lebih dari efek 
7) Novel menyajikan lebih dari satu emosi 
8) Novel memiliki skala yang lebih luas 
9) Seleksi pada novel lebih ketat 
10) Kelajuan dalam novel lebih lambat 
11) Dalam novel unsur-unsur kepadatan dan intensitas tidak begitu di 
utamakan. 
c. Unsur-Unsur Intrinsik Novel 
Unsur intrinsik adalah salah satu unsur yang membangun karya 
sastra. Unsur intrinsik dalam sebuah karya sastra memiliki ciri yang 
konkret, ciri-ciri tersebut meliputi jenis sastra (genre), pikiran, 
perasaan, gaya bahasa, gaya penceritaan dan struktur karya sastra.
27
 
Adapun unsur-unsur intrinsik yang ada pada karya sastra 
khusunya novel diantaranya yaitu : 
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1) Tema  
Tema adalah pandangan hidup yang tertentu atau perasaan 
yang mengenai kehidupan yang membentuk gagasan utama dari 
suatu perangkat. Jadi, tema merupakan ide atau gagasan atau 
permasalahan yang mendasari suatu cerita yang merupakan titik 




Latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa 
dalam cerita, semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa 
yang sedang berlangsung. Latar atau setting disebut juga sebagai 
landas tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, 
dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang 
di ceritakan.  
Latar memberi pijakan secara konkret dan jelas. Hal ini 
penting untuk memberikan kesan realistis kepada pembaca, 
menciptakan suasana tertentu yang seolah-olah sunguh-sungguh 
ada dan terjadi. Pembaca dengan demikian merasa dipermudah 
untuk mendayagunakan imajinasinya. Di samping itu juga 
memunhkinkan untuk berperan sera secara kritis sehubungan 
dengan pengetahuannya tentang latar. 
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3) Tokoh  
Istilah tokoh merujuk pada orangnya, pelaku cerita. Tokoh 
cerita menurut Abrams adalah orang-orang yang ditamlkan dalam 
suatu karya naratif, atau drama, yang oleh pamebaca ditafsirkan 
memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu yang 




Tokoh merupakan bagian yang terdapat dalam sebuah cerita 
atau novel, tokoh berperan penting terhaadap jalan cerita karya 
sastra, tokoh merupakan pemain dari sebuah cerita dalam karya 
sastra baik drama maupun novel. Tokoh juga merupakan orang-
orang yang terdapat di dalam cerita sehingga cerita yang 
dipaparkan dapat terliht hidup. Adapun beberap a jenis tokoh 
diantaranya : 1). Tokoh utama merupakan tokoh yang diutamakan 
dalam cerita; 2) tokoh tambahan merupakan tokoh yang 
mendukung tokoh utama dalam cerita 
4) Penokohan 
Dalam pembicaraan sebuah fiksi, sering digunakan istilah-
istilah seperti tokoh dan penokohan, watak dan perwatakan, atau 
karakter dan karakteristik secara bergantian dengan meunjuk 
pengertian yang hampir sama.  
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Penokohan atau perwatakan dalam cerita adalah pemberian 
sifat pada pelaku-pelaku cerita. Sifat yang diberikan akan tercermin 
pada pemikiran, ucapan, dan pandangan tokoh terhadap sesuatu. 
Sifat inilah yang membedakan tokoh satu dengan tokoh lainnya. 
5) Sudut Pandang 
Sudut pandang atau point of view berkenaan dengancara 
sebuag cerita dikisahkan. Sudut padang merupakan cara atau 
pandangan yang digunakan oleh pengarang sebagai sarana untuk 
menyajikan tokoh, tindakan, latar dan berbagai peristiwa yang 
membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca. 
Dengan demikian, sudut padang pada hakikatnya merupakan 
strategi, teknik, siasat, yang secara sengaja dipilih pengarang untuk 




Plot atau alur merupakan urutan peristiwa yang sambung-
menyambung dalam sebuag cerita. Diantara awal dan akhir cerita 
itu terdapat alur. Jadi alur dapat memperlihatkan bagaimana cerita 
berjalan. 
Berdasarkan waktunya, plot dibagi menjadi dua, yaitu : 
a) Plot lurus atau progresif, plot dikatakan progresif jika 
peristiwa-peristiwa yang dikisahkan bersifat kronologis, 
peristiwa yang pertama diikuti peristiwa-peristiwa kemudian. 
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b) Plot flash-back. Urutan kejadian yang dikisahkan dalam karya 
fiksi yang berplot regresif tidak bersifat kronoogis, cerita tidak 
dimulai dari tahap awal melainkan mungkin dari tahap tengah 
atau tahap akhir. 
7) Gaya Bahasa 
Gaya bahasa merupakan teknik pengungkapan bahasa yang 




8) Amanat  
Amanat yaitu pesan yang ingin disampaikan oleh 
pengarang. Pesan dalam karya sastra bisa berupa kritik, harapan, 
usul dan sebagainya. Amanat adalah gagasan yang mendasari karya 
sastra atau pesan yang ingin di sampaikan pengarang yang diangkat 
ari sebuah karya sastra. Amanat yang terkandung dari sebuah karya 





B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian relevan berfungsu untuk membandingkan dan menghindari 
manipulasi terhadap suatu karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian 
yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti orang lain. Adapun 
penelitian relevan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah : 
                                                 
31
BASASTRA Jurnal Penelitian Bahasa , Sastra Indonesia dan Pengajarannya, vol. 4, 
No. 1, April 2016, ISSN 12302-6405 
32
Citra Salda, “Religiositas Islam Dalam Novel Ratu Yang Bersujud Karya Amrizal 




1. Analisis Kompetensi Kepribadian Guru dalam Novel Totto-Chan (Gadis 
Cilik di Jendela) Karya Tesuko Kuroyagi. Penelitian ini dilakukan oleh 
Mentara, mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Curup. Antara penelitian penulis dan penelitian saudari Mentara memiliki 
persamaan yaitu sama-sama meneliti tentang guru dalam sebuah karya 
sastra. Hanya saja bedanya peneliti lebih fokus pada kompetensi guru 
profesional sedangkan saudara Mentara membahas tentang kepribadian 
guru. 
2. Analisis Koherensi Pada Novel Guru Aini karya Andrea Hirata. Penelitian 
ini ditulis oleh Dhevi Septi Silvia, Fikri Maulana Syiba, Nur Aida Rohman 
dari Universitas Muhamadiyah Tangerang. Penelitian ini dimuat pada 
journal homepage: http://ikippgriptk.ac.id/index.php/bahasa Jurnal 
Pendidikan Bahasa, Vol. 9, No.1, Juni 2020. Antara penelitian penulis 
dengan penelitian ini sama-sama meneliti novel Guru Aini. Bedanya pada 
variabel yang diteliti. Penelitian penulis fokus pada kompetensi guru 
profesional. Sedangkan penelitian ini membahas tentang Koherensi pada 
Novel Guru Aini. 
3. Nilai Pendidikan dalam Novel Guru Aini Karya Andrea Hirata dan 
Implikasinya dengan Materi Pembelajaran Sastra Tinjauan Sosiologi 
Sastra SMK Nusantara 1 Tangerang. Penelitian ini dilakukan oleh Mutiara, 
Program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan 




penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama 
meneliti novel Guru Aini Karya Andrea Hirata. Namun perbedaanya 
adalah pada variabel yang di teliti. Jika saudari Mutiara meneliti tentang 
nilai pendidikan, maka pada penelitian penulis meneliti tentang 













A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini ialah penelitian kepustakaan (library research). Dalam 
riset pustaka, sumber perpustakaan dimanfaatkan untuk memperoleh data 
penelitiannya. Maksudnya, riset pustaka membatasi kegiatannya hanya pada 
bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.
33
 
Adapun data-data dan bahan-bahan yang diperlukan dalam menyelesaikan 
penelitian kepustakaan ini adalah berupa buku, ensiklopedi, kamus, jurnal, 
dokumen, majalah dan lain sebagainya.
34
 
Menurut Neong Muhadjir, penelitian kepustakaan memerlukan olahan 
filosofis dan teoritis dari pada uji empiris di lapangan. Metode penelitiannya 
mencakup sumber data, pengumpulan data dan analisis data. 
Jadi, peneltian ini adalah persoalan mengenai pemaknaan dan 
penafsiran yang tidak dapat di ukur menggunakan angka dan memerlukan 
analisis dan interpretasi yang mendalam dari penulis. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini ialah penelitian karya sastra melalui analisis dokumen 
berupa studi pustaka yang bersifat kualitatif. Penelitian ini tidak terbatas oleh 
tempat dan waktu, sehingga penelitian akan dilaksanakan dimana saja. 
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Penelitian ini penulis lakukan setelah melakukan ujian seminar 
proposal tepatnya tanggal 13 Januari 2021. Sedangkan untuk tempat penelitian 
ini tidak  memiliki tempat khusus dalam melakukan penelitian. 
 
C. Sumber Data 
Menurut Syharsimi Arikunto, sumber data ialah subyek dari mana data-
data diperoleh.
35
 Maksudnya adalah dari mana peneliti mendapatkan informasi 
mengenai data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Sumber data yang 
peneliti gunakan anatara lain : 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer ialah data yang langsung memberikan data 
dalam pengumpulan data.
36
 Dalam penelitian ini adalah novel Guru Aini 
karya Andrea Hirata yang diterbitkan PT Bintang Pustaka pada Februari 
2020 dan terdiri dari 336 halaman 
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder ialah sumber yang secara tidak langsung 
memberikan data dalam pengumpulan data. Sumber data sekunder dalam 
penelitian ini antara lain jurnal, artikel, karya ilmiah yang sesuai dengan 
pembahasan dalam penelitian ini juga buku-buku dan novel yang relevan 
serta dapat mendukung pendalaman dan ketajaman analisis penelitian ini, 
seperti :  
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a. Buku dengan judul Profesi Keguruan yang ditulis oleh Prof. Dr. H. 
Syafridun Nurdin, M.Pd. dan drianto M.Pd. 
b. Buku Guru yang Profesional yang disusun oleh Tim Nasional Dosen 
dan Kependidikan. 
c. buku yang ditulis oleh Asep Sapa‟at yang berjudul Stop Menjadi Guru! 
Jika Tidak Cinta. 
d. Buku Upaya Diri Menjadi Guru Profesional yang ditulis oleh Dr. 
Arifin, M.Si. 
e. Buku Profesi dan Etika Keguruan yang ditulis Prof. DR. H. Ramayulis 
f. Novel Laskar Pelangi yang ditulis oleh Andrea Hirata 
g. Dan lain-lain. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan oleh 
seorang peneliti dalam mengumpulkan data-data penelitiannya. Dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan teknik telaah dokumentasi atau sering 
dikenal dengan studi dokumentasi. Dokumentasi tersebut digunakan peneliti 
untuk memperoleh data mengenai gambaran kompetensi guru profesional 
yang terkandung dalam novel Guru Aini karya Andrea Hirata. 
Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam pengumpulan 
data adalah sebagai berikut : 
1. Penulis membuat indikator atau kriteria mengenai kompetensi guru 
profesional 





3. Penulis mengamati dan mengidentifikasi narasi, paraghraf dan dialog yang 
berkaiatan dengan kompetensi guru profesional 
4. Penulis mengklasifikasi data yang di dapat ke dalam indikator yang telah 
dicari. 
5. Penulis menjabarkan pembahasan mengenai kompetensi guru profesional 
6. Terakhir, penulis menyimpulkan hasil penelitian tentang kompetensi guru 
profesional dalam novel Guru Aini karya Andrea Hirata. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis isi (content 
analysis), untuk mengungkap, memahami dan menagkap pesan karya sastra. 
Analisis isi merupakan penelitian yang bersifat pembahsan mendalam 
terhadap isi suatu informasi yang termuat dalam suatu media massa. Semua 
objek yang diteliti akan dipetakan dalam bentuk tulisan/lambang dan 
kemudian diberi interpretasi satu-persatu.
37
  
       Analisis isi menurut Burhan Bungin dalam Riziq Miftakhuddin 
adalah teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru 
dan sahih data dengan memperhatikan konteksnya. Analisis isi berhubungan 
dengan komunikasi atau isi komunikasi. Dalam data kualitatif, analisis isi 
ditekankan bagaimana peneliti memperhatikan keajekan isi komunikasi 
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Dengan demikian, penelitian ini hanya terfokus pada novel Guru Aini 
Karya Andrea Hirata, dengan menggunaan teknik analisis isi untuk menelusuri 
kompetensi guru profesional yang termuat dalam novel tersebut. Adapun 
langkah-langkah analisis data dalam novel Guru Aini antara lain adalah : 
1. Merumuskan pertanyaan penelitian (beserta hipotesisnya, jika diperlukan) 
2. Memilih media atau sumber data yang relevan dengan untuk menjawab 
rumusan masalah 
3. Melakukan teknik sampling pada sumber-sumber data yang telah 
ditentukan 
4. Mencari definisi operasional yang mampu menjelaskan teks-teks 
5. Membuat kategori yang digunakan dalam analisis 
6. Pendataan suatu sampel dokumen yang telah dipilih dan melakukan 
pengkodean (koding data), kemudian memperjelas isi-isi ringkasan 
7. Membuat skal dan item-item kriteia, frekuensi (penampakan/kemunculan) 
intensitas untuk pengumpulan data 
8. Menafsirkan/menginterpretasi data yang diperoleh berdasarkan teori yang 
digunakan dan hipotesis pemikiran.
39
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Setelah meneliti dan menganalisis novel Guru Aini karya Andrea 
Hirata dengan mengkaji kompetensi guru profesional, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa novel Guru Aini yang menceritakan figur seorang guru 
Desi Istiqomah telah mencerminkan sosok guru yang profesional. Dimana Ibu 
Guru Desi Istiqomah telah memenuhi kriteria serta indikator sehingga dapat 
diakatakan sebagai guru yang profesional. Diantaranya adalah: 
1. Guru memiliki idealisme, minat bakat dan panggilan jiwa (10 data) 
2. Guru memiliki kualifikasi pendidikan dan latar belakang pendidikan sesuai 
dengan bidang tugas (5 data) 
3. Guru memandang profesi guru adalah mulia dan terhormat (1 data) 
4. Guru memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas : 
a. Kompetensi Profesional (2 data) 
1) Kemampuan penguasaan materi secara luas dan mendalam. 
2) Kemampuan menangani dan mengembangkan bidang studi yang 
menjadi tugasnya. 
b. Kompetensi Pedagogik (9 data) 
1) Pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar 
2) Kemampuan mengenai penguasaan teori belajar dan prinsip 




3) Kemampuan mengaktualisasikan potensi yang dimiliki peserta 
didik dan memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik 
c. Kompetensi Sosial (2 data) 
1) Bersikap objektif serta tidak diskriminatif karena pertimbangan 
jenis kelamin, agam, ras, kondisi fisik atau latar belakang keluarga 
dan status sosial 
2) Berkomunikasi secara efektif, simpatik dan santun 
d. Kompetensi Kepribadian (18 data) 
1) Bertindak sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat 
2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia dan 
teladan bagi peserta didik dan masyarakat 
3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif 
dan berwibawa 
4) Menunjukkan etos kerja, tanggungjawab dan rasa percaya diri. 
Novel ini dapat di konsumsi oleh segala kalangan dan tidak terbatas 
usia. Karena novel ini sangan inspiratif dan daopat memberikan motivasi bagi 
para pembacanya. Selain itu, hasil dari penelitian ini dapat berkontribusi 
dalam dunia pendidikan khususnya bagi calon guru maupun orang-orang yang 
telah berprofesi sebagai guru. Sebab pemabahasan mengenai guru profesional 
khusunya padajurusan Pendidikan Agama Islam, fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Universitas Sultan Syarif Qasim Riau akan dipelajari pada mata 
kuliah Etika dan Profesi Keguruan. Senada dengan hal ini, pada novel guru 




guru yang profesional. Penelitian ini nantinya akan menambah wawasan bagi 
para calon guru atau pun orang-orang yang telah berprofesi sebagai guru agar 
dapat menjalankan tugasnya dengan penuh tanggungjawab serta dapat 
memenuhi kualifikasi sebagai guru yang profesional. Sebab tak hanya melalui 
teori atau pun materi, mempelajari bagaimana menjadi guru profesional juga 
dapat melalui kisah-kisah yang inspiratif lewat novel ini. 
 
B. Saran 
1. Bagi calon guru atau pun yang telah berprofesi sebagai guru, peneliti 
berharap agar lebih memahami dan memperluas wawasan tetang guru 
profesional. Melalui karya sastra khusunya dalam bentuk novel ini, 
pembaca bisa mengambil pesan-pesan ataupun amanat yang relevan 
dengan kehidupan di sekitar, terutama dalam lingkungan sekolah. 
Sehingga mempelajari tentang guru profesional akan lebih mudah dan 
tidak monoton.  
2. Bagi calon guru atau pun yang telah berprofesi sebagai guru, peneliti 
berharap penelitian ini dapat menjadi sumber belajar baru dalam 
memperluas khazanah keilmuan tentang peran seorang guru serta 
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Profil Penulis Novel Guru Aini 
 
Andrea Hirata adalah penulis novel atau novelis yang 
menulis novel terlaris sepanjang masa yaitu novel 
Laskar Pelangi. Novel Laskar Pelangi ini juga sudah 
diolah menjadi film pada tahun 2008 lalu. 
 
Andrea Hirata merupakan anak dari Seman Said 
Harunayah dan NA Masturah yang keempat. Lahir di 
Gantung, Belitung Timur tepatnya pada tanggal 24 
Oktober 1967 dengan nama lahir Aqil Barraq 
Badruddin Seman Said Harun. 
Terdapat sedikit kisah dalam pemberian nama Andrea 
Hirata ini. Andrea pernah berganti nama sebanyak 7 
kali.   
 
Ketika lahir Andrea diberi nama Aqil Barraq 
Badruddin Seman Said Harun sampai pada akhirnya 
waktu Andrea remaja diberi nama Andrea Hirata yang nama lengkapnya adalah Andrea Hirata Seman 
Said Harun. 
 
Andrea kecil berasal dari keluarga tidak berkecukupan atau miskin yang tempat tinggalnya tidak jauh dari 
pertambangan timah PN Timah yang sekarang menjadi PT Timah Tbk. Semasa SD Andrea bersekolah di 
SD Muhammadiyah yang kondisinya tidak bagus bahkan bangunanya hampir roboh. Di sinilah Andrea 
bertemu dengan para sahabatnya yang dinamai Laskar Pelangi. 
 
Di kampung halamannya ia menamatkan pendidikan sampai SMA setelah itu Ia merantau ke Jakarta 
untuk menempuh pendidikan ke perguruan tinggi dan menggapai cita-citanya menjadi penulis. Dengan 
perjuangan dan semangat yang tinggi ia akhirnya berhasil masuk di Fakultas Ekonomi, Universitas 
Indonesia. Setelah lulus Andrea mendapatkan beasiswa studi Master of Science di Université de Paris, 
dan Sheffield Hallam University, United Kingdom. Tesis Andrea di bidang ekonomi mendapatkan 



















LAMPIRAN IV : Kutipan guru memiliki idealisme, minat, bakat dan panggilan jiwa 


























Kutipan Halaman Guru Memiliki Kualifikasi Pendidikan dan Latar Belakang Pendidikan 




























KUTIPAN Halaman Guru Memandang Profesi Guru adalah Mulia dan terhormat 
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